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Abstrak
 

Disertasi ini menjelaskan studi tentang gerakan politik mahasiswa. Disertasi ini menggunakan studi kasus

untuk menganalisa dua tipe polarisasi gerakan mahasiswa. Pertama, polarisasi gerakan mahasiswa pada

masa pemerintahan B.J. Habibie. Kedua, polarisasi gerakan mahasiswa pada pemerintahan Abdurahman

Wahid. Lebih jauh lagi, studi ini menjelaskan gerakan politik mahasiswa yang menggunakan pernyataan

politik moral force sebagai kekuatan politik. Penelitian dari disertasi ini menggunakan pendekatan kualitatif

dan analisa deskriptif. Data dari studi ini diperoleh dengan cara wawancara mendalam dan sumber data

sekunder. Beberapa teori digunakan sebagai kerangka analisa.

Pertama, teori demokrasi dari Maswadi Rauf dan Larry Diamond. Kedua, teori konflik dari Maswadi Rauf.

Ketiga, teori gerakan massa dari Eric Hoffer. Keempat, teori elit dari Suzane Keller. Disertasi ini juga

menggunakan tipologi gerakan politik mahasiswa dari Philip G. Altbach dan Burhan D. Magenda untuk

memperkaya kajian gerakan mahasiswa di Indonesia. Kerangka teori ini sangat berguna untuk menganalisa

gerakan politik mahasiswa dalam disertasi ini.

Beberapa penemuan dari disertasi ini adalah pertama, polarisasi gerakan mahasiswa pada masa

pemerintahan B.J. Habibie adalah antara HMI, KAMMI kontra FORKOT, FKSMJ. Gerakan mahasiswa ini

dapat dikategorikan sebagai gerakan politik mahasiswa ekstra universiter. Sementara itu pada masa

pemerintahan Abdurrahman Wahid polarisasi gerakan mahasiswa adalah antara BEMI kontra BEMSI yang

dapat disebut sebagai gerakan politik mahasiswa intra universiter. HMI, KAMMI dan FORKOT, FKSMJ

pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid berada dalam payung organisasi BEMI dan BEMSI. Dengan

demikian polarisasi pada masa pemerintahan B.J. Habibie adalah organisasi ekstra vs ekstra universiter

sementara pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid adalah organisasi intra universiter vs intra

universiter. Kedua, polarisasi gerakan mahasiswa tersebut disebabkan oleh perbedaan persepsi terhadap

figur kepemimpinan B.J. Habibie dan Abdurrahman Wahid. Di satu sisi, HMI, KAMMI percaya bahwa B.J.

Habibie adalah tokoh muslim dan telah memenuhi tuntutan reformasi. Sementara itu FORKOT, FKSMJ

berpendapat bahwa B.J. Habibie merupakan kroni Soeharto. Pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid,

BEMI pendukung Abdurrahman Wahid berpendapat bahwa Abdurrahman Wahid bukan hanya sukses

menyelesaikan agenda reformasi, tetapi adalah tokoh reformis dan pemimpin pluralis. Sementara BEMSI

penentang Abdurrahman Wahid, selain menganggap Abdurrahman Wahid terlibat dalam Buloggate dan

Brunaigate, juga menganggap tidak serius menyelesaikan agenda reformasi yaitu memberantas KKN dan

menganggap Abdurrahman Wahid sebagai anti demokrasi dan anti Islam. Ketiga, disertasi ini menemukan

bahwa gerakan mahasiswa HMI, KAMMI, FORKOT, FKSMJ, BEMI dan BEMSI merupakan gerakan

politik. Gerakan mahasiswa ini mendapat dukungan politik, ekonomi dan psikologi dari elit politik. Dengan

demikian gerakan mahasiswa memiliki kesamaan kepentingan dengan elit politik baik secara politik dan

ideologis.
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Studi ini mengajukan perspektif teoritis baru dalam konteks gerakan politik mahasiswa, yaitu: (1) polarisasi

gerakan mahasiswa tidak dapat dihindari karena adanya perbedaan kepentingan politik dan ideologi di

antara aktivis mahasiswa. (2) Gerakan mahasiswa di Indonesia selalu menggunakan pernyataan politik

moral force, sehingga moral force ini dijadikan dasar legitimasi politik mahasiswa untuk memperluas

dukungan politiknya. (3) Relasi kekuasaan elit politik dengan gerakan mahasiswa karena keduanya memiliki

kepentingan ideologi dan politik yang sama. (4) Polarisasi gerakan mahasiswa diakibatkan oleh dasar

legitimasi moral dan dukungan elit politik.

Studi ini menegaskan bahwa untuk mempertahankan gerakan mahasiswa sebagai kekuatan moral harus

dibebaskan dari ketergantungan finansial dari elit politik walaupun secara ideologi dan psikologi antara

aktivis mahasiswa dan elit tidak dapat dipisahkan.

......

This disertation examines the study of the students political movements. This disertation uses case study to

analysis two types of polarization of the students movements. First, polarization of student movements

during B.J. Habibie government. Second, the polarization of student movements during Abdurahman Wahid

government.

Furthermore, this study explains the trends of the students movements from political statement of moral

force into a real political force.

The research of this disertation uses qualitative approach and discriptive analysis. The data for this study

collected by indepth interview and secondary resources. Some theories are used as analytical framework.

First, theory of democracy from Maswadi Rauf, Larry Diamond, Juan J. Linz and Alfred Stepan. Second,

Theory of conflict from Maswadi Rauf. Third, social movement theory from Eric Hoffer. Fourth, elite

theory of Gaetano Mosca and Suzane Keller, Harold D. Laswell, Gabriel A Almond and Roberth Dahl. This

thesis is also used the study of students movement from Philip G. Altbach, Arbi Sanit, Suwondo and

Muridan to enrich the analysis on student movements in Indonesia. This theoretical framework are valuable

for analysing the student movements in this disertation. Several findings of this disertation are firstly, the

polarization of student movement in B.J. Habibie era was between HMI, KAMMI vs FORKOT, FKSMJ.

This students organization is categorise as the extra-universiter organization. While in Abdurrahman Wahid

government, polarization of student movements was between BEMI and BEMSI which called the intra

universiter student governments. HMI, KAMMI and FORKOT, FKSMJ in Abdurrahman Wahid

government were under the the umbrella of BEMI and BEMSI category. In other words, the polarization of

student movements in Abdurrahman Wahid government was using the intra-universiter organisation such as

BEMI. Therefore, the polarization of student movements during the B.J. Habibie government was extra

organization and during Abdurrahman Wahid government was intra organization. Secondly, the

polarizations of students movements are caused by the perception towards the leadership figure of B.J.

Habibie and Abdurahman wahid. In one hand, HMI, KAMMI believe that B.J. Habibie as Muslim leader

and already tackle the reformation demands. However, on the other hand, FORKOT, FKSMJ considered

B.J. Habibie as a cronie of President Soeharto. While in Abdurrahman Wahid Era, BEMI as supporter of

Abdurrahman Wahid believe that his government has been succeded to comply with most of the reformation

agenda. He was also consider as a reformist and pluralist leader. However, BEMSI found that Abdurrahman

Wahid was involved in the Bullogate and Brunaigate. He was also not seriously tackling the KKN, consider

as anti democracy and anti Islam. Thirdly, the study is also suggested that students movements moved from

moral force into the political movement. the students movements supported by political elites through the



logistic support, financial and psychological support. Therefore, the political elites have the similar interests

politically and ideologically.

This study is also propose a new theoretical perspective in the student political movement, that are: (1)

polarization of student movement can not ovoid it because of the differences of the political and ideological

interest among students activist.(2) Student movements in Indonesia always use political moral force, so that

moral force is used as legimaticy basis of the students to enlarge their political support. (3) the power

relation between political elite and student movement because of both of them have a similar ideological and

political interests.(4) the polarization of students movement are caused by moral legitimacy basis and the

support from political elites.

This study suggested that to maintain the moral force of the students movements have to liberated from the

financial dependency from the political elites. Even though ideologically and psychologically between the

students activist and the elites cannot be separated.</i>


